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ABSTRAK 
 

Penghitungan rataan jumlah telur cacing berembrio per ekor Haemonchus contortus (H. contortus) sangat bermanfaat 
untuk menentukan konsentrasi perlakuan baik secara in vitro maupun in situ. Telur cacing H. contortus secara struktur 
dan morfologinya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: berembrio (fertil) dan tidak berembrio (infertil), telur yang 
berembrio akan berkembang menjadi larva sedangkan tidak berembrio sebaliknya. Tujuan penelitian ini: untuk 
mengetahui rataan jumlah telur cacing berembrio per ekor H. contortus pada Capra hircus. Metode penelitian: cacing 
H. contortus diambil dari abomasum kambing yang baru dipotong dan dimasukkan ke dalam pot sampel yang berisi 
NaCl fisiologis 0.9%. Sebelum cacing tersebut digerus dicuci terlebih dahulu menggunakan saline suhu ± 370C dan 
diseleksi untuk menentukan cacing betina. Kemudian cacing digerus menggunakan mortir sebanyak enam 
ekor/ulangan dan ditambahkan aqua proinjection sebanyak 7,5 mL, ulangan dilakukan sebanyak lima kali. Suspensi 
disaring menggunakan saringan teh dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi (16 x 100 mm). Suspensi diambil dan 
dihitung menggunakan metode McMaster yang telah dimodifikasi. Hasil: rataan telur cacing berembrio setiap 
ulangan atau dari ulangan ke-1 sampai ke-5 secara berurutan adalah 1.950 butir, 1.270 butir, 1.230 butir, 1.420 butir, 
dan 1.190 butir. Kesimpulan: perbedaan rataan jumlah cacing Haemonchus contortus berembrio setiap kelompok 
ulangan dipengaruhi oleh ukuran cacing yang tidak seragam. Panjang cacing H. contortus yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu rata-rata cacing yang terpendek ± 2,1 cm dan terpanjang ± 2,5 cm.      
 
Kata Kunci: Cacing berembrio, Haemonchus contortus, Capra hircus  
 
PENDAHULUAN 

       Cacing Haemonchus contortus (H. contortus) mempunyai organ predileksi di abomasum ruminansia 

terutama pada domba dan kambing. Cacing ini termasuk kelas nematoda dengan sumber kehidupannya 

sangat tergantung pada darah hospes sehingga hospes yang terinfeksi mempunyai peluang akan mengalami 

gejala klinis anemia sehingga berpengaruh terhadap peningkatan angka morbiditas dan mortalitas. Menurut 

pendapat (1)(2), H. contortus merupakan parasit nematoda penghisap darah pada ruminansia kecil di daerah 

tropis dan subtropis yang menyebabkan penurunan produksi, menghambat pertumbuhan bahkan 

menyebabkan kematian pada hewan muda.   

        

       Adapun morfologi cacing dan telur cacing dari endoparasit ini serta siklus hidupnya adalah sebagai 

berikut: cacing jantan memiliki bursa kopulatoris yang relatif berkembang. Vulva betina biasanya ditutupi 

oleh proses linguiform (vulva flap) yang biasanya besar dan sangat menonjol (3). Morfologi telur H. 

contortus: berbentuk oval, kutubnya sama, panjang telurnya rata-rata 83,7 µm, lebar 45,2 µm (4). Larva 

yang bebas akan menjadi dewasa setelah merusak mukosa dan jaringan submukosa abomasum serta usus 

halus. Pada suhu dingin atau musim kemarau larva yang tertelan tidak semuanya menjadi dewasa tetapi 

sebagian tertahan di lapisan lambung menjadi L4 (hypobiotic) dan organisme ini melanjutkan 
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perkembangannya menjadi cacing dewasa setelah kondisi lingkungan optimum. Periode prepaten (rentang 

waktu antara masuknya larva infektif ke dalam tubuh hospes sampai menjadi cacing dewasa dan 

memperoduksi telur yang akan dikeluarkan ke lingkungan) adalah 2-3 minggu pada domba dan 4 minggu 

pada sapi (5)(6).  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rataan jumlah telur cacing berembrio per ekor cacing                       

H. contortus pada Capra hircus. Manfaat penelitian ini adalah sebagai dasar acuan untuk menentukan 

konsentrasi perlakuan penelitian mengenai ovisida baik secara in vitro maupun in situ.   

METODE PENELITIAN 

       Cacing H. contortus diperoleh dari abomasum kambing kacang yang baru disembelih dan dikoleksi 

dengan prosedur sebagai berikut: cacing dibersihkan menggunakan air suling dan ditentukan hanya cacing 

betina sebanyak 6 ekor/ulangan yang digerus menggunakan mortir, ulangan dilakukan sebanyak lima kali. 

Prosedur perhitungan telur cacing mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (7). Morfologi telur cacing 

diamati dan dilakukan pengukuran panjang serta lebar dari telur menggunakan mikroskop stereo (Hirox 

KH-8700, H08754 made in Japan) dengan pembesaran lensa objektif 350x, untuk memperjelas pengamatan 

dapat dipindahkan ke pembesaran lensa yang lebih tinggi. 

       Data mengenai jumlah rataan telur cacing H. contortus diperoleh menggunakan rumus; rasio jumlah 

telur cacing setiap ulangan dibagi dengan jumlah cacing seluruhnya. Data rataan telur cacing ditabulasikan 

dan dianalisis secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

       Hasil pemeriksaan morfologi telur cacing H. contortus antara telur berembrio (tanda panah kuning) 

dengan telur yang mengalami abnormalitas atau embrionya berukuran kecil (tanda panah merah), berukuran 

panjang 71,8 µm dan lebar 51,9 µm, disajikan pada Gambar 1., sesuai dengan pendapat (8), telur 

Haemonchus contortus normal berukuran 70-85 x 41-48 µm, telur berada di dalam feses hospes dan akan 

keluar bersama-sama dengan feses serta telah berembrio terdiri dari 16-32 sel. Telur yang abnormal tidak 

akan berkembang menjadi larva satu atau infertil.     

 

 

 

 

 

   

Gambar 1. Perbedaan antara telur cacing H. contortus normal dengan abnormal 

       Perbedaan jumlah telur cacing H. contortus berembrio di setiap ulangan  di antara kelima kelompok ini, 

ditampilkan pada Tabel 1., perbedaan ini disebabkan karena cacing betina yang digunakan mempunyai 
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panjang tidak seragam. Cacing betina yang ukurannya lebih pendek akan memerlukan darah untuk 

perkembangan reproduksi lebih sedikit dibandingkan dengan cacing yang lebih panjang sehingga 

berpengaruh terhadap jumlah telur berembrio. Sesuai dengan  pendapat (9), perangkat lunak analisis gambar 

digunakan untuk mengukur luas dan keliling cacing yang dikumpulkan saat post-mortem, dan jumlah telur 

yang ada pada individu betina dewasa (fekunditas) berkorelasi signifikan dengan ukuran cacing. Panjang 

cacing H. contortus betina yang digunakan dalam penelitian ini, rata-rata paling pendek berukuran ± 2,1 cm 

dan terpanjang ± 2,5 cm (Gambar 2). Sesuai dengan hasil penelitian dari (3), cacing H. contortus memiliki 

bentuk silinder dan berwarna kemerahan, panjang cacing betina 18 – 30 mm serta cacing jantan 10 – 20 

mm. Lebih lanjut menurut pendapat (6), cacing H. contortus betina memproduksi telur hingga 10.000 butir 

per hari di abomasum.     

Tabel 1. Rataan telur cacing Haemonchus contortus berembrio 

Kelompok Ulangan (butir) Jumlah total telur 
per gram (butir) 

Rataan 
(butir) 1 2 3 4 5 

1 2100 2000 1750 1900 2000 9750 1950 
2 1300 1350 1250 1300 1150 6350 1270 
3 1350 1250 1200 1300 1050 6150 1230 
4 1500 1400 1450 1400 1350 7100 1420 
5 1050 1400 1100 1300 1100 5950 1190 

        
       Kambing-kambing di tempat pemotongan selama masih masa pemeliharaan dominan diberikan pakan 

daun-daunan, di antaranya; kedondong hutan (Spondias pinnata), daun akasia hitam (Acacia nillotica), 

Desmanthus virgatus dan daun-daunan yang lainnya sehingga berpengaruh terhadap fekunditas cacing yang 

secara langsung menurunkan produksi telur dan penurunan jumlah telur berembrio. Salah satu kandungan 

metabolit sekunder dari ketiga jenis daun-daunan tersebut adalah senyawa tanin (10)(11). Senyawa tanin 

menurut pendapat (12)(13), menciptakan permusuhan di antara parasit usus sehingga mengurangi fekunditas 

mereka yang berpengaruh penurunan jumlah telur per gram feses dan penurunan jumlah cacing dewasa pada 

hewan tersebut.     

 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata panjang tubuh cacing betina H. contortus 

KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perbedaan rataan jumlah cacing 

Haemonchus contortus berembrio setiap kelompok ulangan dipengaruhi oleh ukuran cacing yang tidak 
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seragam. Panjang cacing H. contortus yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu rata-rata cacing yang 

terpendek ± 2,1 cm dan terpanjang ± 2,5 cm.     
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